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BAB 5 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil simulasi dan pengujian setelah dilakukan fabrikasi pada antena 

directional flat panel UHF dengan pencatuan feed line untuk Digital Video Broadcasting di 

Indonesia pada range frekuensi 410-805 MHz, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a Nilai return loss pada frekuensi tengah 575 MHz yang didapat pada simulasi 

menggunakan software Ansoft HFSS v13 sebesar -14,0447 dB, sedangkan hasil 

pengujian setelah fabrikasi sebesar -18,612 dB. 

b Nilai VSWR pada frekuensi 575 MHz yang didapat pada menggunakan software 

Ansoft HFSS v13 sebesar 1,4954, sedangkan hasil pengujian setelah fabrikasi 

sebesar 1,2609. 

c Nilai bandwidth pada frekuensi tengah 575 MHz yang didapat pada simulasi 

menggunakan software Ansoft HFSS v13 sebesar 426 MHz pada range frekuensi 

kerja 395-821 MHz. Untuk hasil bandwidth pada antena fabrikasi tidak bisa dilihat 

dari marking, dikarenakan posisi marking tidak pada titik frekuensi tertinggi dan 

frekuensi terendah. Sehingga untuk penentuan nilai bandwidth pengujian antena 

fabrikasi berdasarkan estimasi dari grafik return loss. Untuk estimasi range titik 

frekuensi tertinggi dan frekuensi terendah yaitu pada frekuensi kerja 410-805 MHz 

dengan nilai bandwidth yaitu 395 MHz.  

d Nilai impedansi pada frekuensi 575 MHz yang didapat pada simulasi 

menggunakan software Ansoft HFSS v13 sebesar 36,94 Ω, sedangkan hasil 

pengukuran setelah fabrikasi sebesar 42,36 Ω. Perbedaan hasil antara simulasi dan 

pengujian bisa disebabkan karena ketika fabrikasi pada saat pemasangan 

pencatuan atau penyolderan terjadi selisih nilai / terdapat rugi rugi. 

e Nilai gain pada frekuensi 575 MHz yang didapat pada simulasi menggunakan 

software Ansoft HFSS v13 sebesar 3,6837 dBi, sedangkan hasil gain pada 

fabrikasi antena yagi sebesar 3,85 dBi. 
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5.2 Saran 

Setelah dilakukan tugas akhir rancang bangun antena directional flat panel UHF 

patch rectangular terdapat beberapa saran diantaranya: 

a Dapat lebih dioptimalkan ketika proses pengukuran return loss sehingga 

bandwidth yang dihasilkan lebih akurat dan maksimal. 

b Untuk nilai gain bisa dioptimasi kembali dengan membuat desain antena 

directional flat panel UHF menjadi array  
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